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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI
PELATIHAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PELAKU
USAHA OLEH DINAS KOPERASI DAN UKM KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

Intan Sakhety Mahar

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam
perekonomian daerah termasuk di Kota Bandar Lampung. Untuk meningkatkan
kompetensi pelaku usaha, Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung
menyelenggarakan berbagai program pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelatihan tersebut menggunakan model evaluasi (Context, Input,
Process, Product) CIPP. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan belum sepenuhnya efektif. Materi yang disampaikan
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan peserta, fasilitator yang terbatas serta
waktu pelaksanaan pelatihan sering bertabrakan dengan waktu operasional usaha.
Selain itu, ditemukan beberapa faktor penghambat, seperti tidak ada
pengelompokan jenis usaha, belum maksimalnya pendampingan pasca pelatihan,
dan belum terselenggaranya pelatihan dasar teknologi dalam pemasaran. Oleh
karena itu, diperlukan evaluasi berkelanjutan dan perbaikan pelaksanaan pelatihan
agar mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM secara optimal dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: CIPP, Evaluasi Program, Pelaku Usaha, Pelatihan, Kapasitas, UMKM



ABSTRACT

EVALUATION OF THE SME EMPOWERMENT PROGRAM THROUGH
TRAINING IN IMPROVING THE COMPETENCE OF BUSINESS
ACTORS BY THE BANDAR LAMPUNG CITY COOPERATIVE AND
SME AGENCY

By

Intan Sakhety Mahar

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) are a strategic sector in the
regional economy, including in Bandar Lampung City. To improve the competence
of business actors, the Bandar Lampung City Cooperative and SME Office
organizes various training programs. This study aims to evaluate these training
programs using the CIPP evaluation model (Context, Input, Process, Product). The
approach used is qualitative, with data collection methods including interviews and
documentation. The research findings indicate that the training programs have not
been fully effective. The content presented does not fully align with participants'
needs, there are limited facilitators, and the timing of the training often conflicts
with business operational hours. Additionally, several barriers were identified, such
as the absence of business categorization, insufficient post-training mentoring, and
the lack of basic technology training in marketing. Therefore, continuous evaluation
and improvements in training implementation are necessary to enhance the capacity
of SME actors in an optimal and sustainable manner.

Keywords: CIPP, Program Evaluation, Business Actors, Training, Capacity,
MSMEs
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki perekonomian terbesar
di Asia Tenggara. Hal yang menjadikan Indonesia memiliki ekonomi terbesar
yaitu dengan beberapa macam sumber pendapatan yang diperoleh negara salah
satunya bersumber dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor dalam perekonomian
Indonesia yang berperan penting dalam penggerak pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja serta dalam pemerataan pendapatan (Lubis &
Salsabila, 2024). Kontribusi dari UMKM yang sangat besar berdampak pada
pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu dengan makin
bertambahnya keterlibatan tenaga kerja pada UMKM akan membantu
mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia (Kementerian Keuangan RI,
2023). Hal ini menjelaskan bahwa UMKM memiliki fungsi utama sebagai

tulang punggung ekonomi, terutama dalam mengurangi angka pengangguran.

Kemudian pada tahun 2023, UMKM telah menyumbang sekitar 61 persen dari
Produk Domestik Bruto (PDB) juga menyerap lebih dari 97 persen tenaga kerja
di seluruh Indonesia yang menjadikannya sektor penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan inklusi sosial. Banyaknya dukungan dari
pemerintah melalui rencana kerja pemerintah meliputi bentuk pelatihan, akses
permodalan dan fasilitas pemasaran yang akan meningkatkan daya saing
UMKM dan mendukung keberlanjutan pada sektor UMKM. Selain
berkontribusi terhadap ekonomi, UMKM juga memiliki peran yang tidak kalah



besar dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19. Hal ini UMKM
menunjukkan ketahanan yang luar biasa serta mampu beradaptasi dengan
perubahan pasar. Terdapat laporan dari Bank Indonesia menyoroti bahwa
“Dukungan kepada UMKM dalam bentuk pembiayaan dan pengembangan
kapasitas merupakan kunci untuk dapat mempercepat pemulihan ekonomi dan
meningkatkan daya tahan dalam UMKM menghadapi tantangan” (Bank
Indonesia, 2024).

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah berkembang pesat di
berbagai provinsi di Indonesia, termasuk Provinsi Lampung. Provinsi
Lampung dikenal berhasil memberdayakan masyarakatnya untuk aktif terlibat
dalam sektor UMKM. Hal ini terlihat dari data sensus yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik pada tahun 2023, yang mencatat bahwa pada tahun 2021
terdapat 150.999 usaha di Provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung
menempati peringkat pertama dengan 118.533 usaha, sementara Kabupaten
Tulang Bawang memiliki jumlah terendah dengan hanya 23 usaha. Data
tersebut menunjukkan bahwa banyak masyarakat Kota Bandar Lampung telah
mendirikan usaha yang tercatat oleh Dinas Koperasi dan UKM setempat.
Tabel 1. Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2020 dan 2021

Usaha Jumlah
Usaha Mikro Usaha Kecil
Kab/Kota Menengah Usaha
2020 2021 2020 2021 2020 2021 2020 2021
Bandar
116.590 116.615 1.900 1.875 43 43 118.533  118.533
Lampung
Metro 22.840  23.186 926 580 88 88 23.854  23.854
Pringsewu 331 1.891 40 40 2 2 373 1.933
Lampung
245 1.638 105 105 4 4 354 1.747
Barat
Way Kanan 599 725 229 103 12 12 840 840
Lampung
795 795 1 1 - - 796 796
Tengah
Lampun,
prne 701 701 - - - - 701 701

Selatan




Lampung

389 425 122 122 - - 511 547
Timur
Pesawaran 422 460 58 20 2 2 48 482
Lampung

330 423 30 30 4 4 364 457
Utara
Pesisir Barat 68 429 - - - - 68 429
Mesuji 350 250 41 41 1 1 292 292
Tanggamus 186 186 - - - - 186 186
Tulang
Bawang 179 179 - - - - 179 179
Barat

Lampung 143.948 147.926 3.452 2917 156 156 147.556  150.999

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2023

Selain itu, Provinsi Lampung juga merupakan provinsi yang berhasil
melakukan ekspor ke luar Negeri pada produk UMKM. Dalam gelaran
Kementerian Keuangan Satu Lampung UMKM Expo 2023, sebagaimana
dilaporkan oleh Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Provinsi
Lampung, telah dilakukan seremoni pelepasan ekspor produk UMKM binaan
Kementerian Keuangan Provinsi Lampung. Sebanyak empat UMKM berhasil
menembus pasar internasional, dengan negara tujuan ekspor meliputi
Malaysia, Belanda, Singapura, dan Taiwan. (Dinas Komunikasi Informatika
dan Statistika Provinsi Lampung, 2024). Peran pemerintah dalam melakukan
ekspor produk UMKM masih berada pada persentase yang rendah. Hal ini
berkaitan dengan pentingnya upaya pemerintah dalam membina UMKM untuk
melakukan pendampingan kepada pelaku usaha agar UMKM dapat bersaing

dalam pasar nasional maupun internasional.

Pada era modern, perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Upaya
mempererat peran UMKM yaitu melalui program dan kegiatan yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung.
Adapun kegiatan yang diselenggarakan antara lain, kemitraan usaha, perizinan

usaha, pelatihan, serta bantuan permodalan, (Renstra Dinas Koperasi dan UKM



Kota Bandar Lampung, 2021). Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada
pelatihan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung. Untuk
mendalami efektivitas dan pola pelatihan tersebut, penelitian ini memanfaatkan

software VOSviwer.

Pemetaan perkembangan program pelatihan kewirausahaan seperti pada
Gambar 1, menganalisis peta perkembangan dari pelatihan kewirausahaan
publikasi ilmiah dalam interval tahun 2018-2024 penulis menggunakan
software VOSviwer. Setelah data artikel diperoleh melalui Google Scholar lalu
disimpan dalam format RIS, kemudian menggunakan aplikasi VOSviewer data
tersebut diolah untuk memvisualisasikan hasil. Berikut merupakan hasil

tampilan VOSviewer yang diolah oleh peneliti :

. - Kapasia
program pelatihan kewirausah. peningkatan kapasita
pelatihan
meningkatkan kapasita

implementasi

ukm

pengembangan ‘kecil dan menengah

na=Roperas dinas koperasi dan ukm

strategi
evaluasi

peningkatan

nelatihan kewiraiisahaan hari

Gambar 1. Tampilan VOSViewer Pemetaan Density Visualization

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2024

Hasil visualisasi Gambar 1, memperlihatkan bahwa kata kunci implementasi
memiliki hubungan yang kuat pada cluster berwarna merah dan memuat kata
kunci program, kewirausahaan, pelatihan, dan peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa fokus penelitian lebih banyak pada pelaksanaan
(implementasi) pelatihan. Dibandingkan dengan kata kunci evaluasi yang
terlihat lebih kecil dan kurang menonjol. Ini memperlihatkan bahwa walaupun
kegiatan pelatihan sudah berjalan, namun evaluasi belum menjadi perhatian
utama atau belum optimal dalam mengukur dampak dari keberhasilan

pelatihan. Sehingga pada Gambar 1 tersebut memiliki potensi gap di mana



kegiatan pelatihan memiliki fokus pada implementasi dibandingkan dengan
evaluasi. Namun pada kenyataannya, untuk meningkatkan kompetensi pelaku
usaha secara berkelanjutan, kegiatan evaluasi tentu sangat diperlukan guna

mengetahui kekuatan dan kelemahan kegiatan pelatihan tersebut.

Pemberian fasilitas kepada pelaku usaha oleh Dinas Koperasi dan UKM
melalui kegiatan pelatihan memberikan banyak manfaat kepada pelaku usaha
seperti dapat memberikan peningkatan kapasitas pelaku usaha terutama pada
para pengusaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Bentuk implementasi
kegiatan pelatihan tersebut akan memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang menjalankan bisnis secara efektif serta berkelanjutan untuk
menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks. Pelatihan memiliki
peran yang sangat krusial dalam meningkatkan keterampilan dan kapasitas
pelaku usaha. Pelatihan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
kewaspadaan kewirausahaan pelaku usaha (Indarto & Santoso, 2020). Program
pelatihan ini secara signifikan berkontribusi dalam mengasah keterampilan dan
meningkatkan kesadaran kewirausahaan, sehingga para pelaku usaha dapat
menjalankan bisnisnya dengan lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan adalah cara yang efektif untuk memberikan keterampilan dan

wawasan mengenai dunia bisnis.

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamis, pelaku usaha
tidak hanya memerlukan modal, namun harus memiliki pengetahuan,
keterampilan serta mindset kewirausahaan yang kuat. Oleh karena itu,
pelatihan memiliki tujuan agar dapat membekali pengetahuan secara teori dan
praktik agar pelaku usaha dapat mengelola usaha dengan cara yang lebih efektif
untuk berkelanjutan (Laporan Kinerja Deputi Mikro Kementerian Koperasi
dan UKM, 2023). Kegiatan pelatihan biasanya memberikan topik mengenai
manajemen bisnis, manajemen keuangan, inovasi produk serta strategi
pemasaran dan memberikan informasi terkait dengan pendanaan serta jaringan

berbisnis.



Saat menjalankan program pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi dan UKM sering kali menemukan hambatan dalam menjalankan
kegiatan seperti ketidaksesuaian antara materi pelatihan dengan kebutuhan
nyata di lapangan oleh pelaku usaha, sehingga pelaku usaha tidak menyeluruh
untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh secara efektif. Masalah lain yang
sering muncul yaitu keterbatasan sumber daya dalam lingkup instruktur yang
kompeten dalam memberikan materi dalam kegiatan pelatihan. Instruktur yang
kompeten dapat mempermudah peserta pelatihan untuk mengungkap materi
yang disampaikan (Toto & Rustendi, 2021). Keterbatasan dalam menjalankan
pelatihan tentunya akan menurunkan efektivitas pembelajaran. Keterbatasan
fasilitas pelatihan akan menjadi hambatan dalam proses pemberian
pengetahuan serta pemberian keterampilan kepada pelaku usaha. Selanjutnya,
masalah terakhir yang sering kali ditemukan adalah rendahnya tingkat
anggaran yang dialokasikan pada kegiatan pelatihan menyebabkan program

tidak bekerja secara maksimal.

Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung mengadakan pelatihan
sebagai bentuk dukungan bagi pelaku UMKM di wilayah Kota Bandar
Lampung. Setiap tahun, pelaku usaha mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota
Bandar Lampung. Beberapa jenis pelatihan yang telah diadakan meliputi
pelatihan kewirausahaan bagi pengusaha pemula, pelatihan pemasaran produk,

hingga pelatihan akselerasi bagi UMK menuju kemandirian (Harizal, 2024).

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan pada 08 Oktober 2024 di Dinas
Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, terdapat sejumlah temuan penting
yang memperkuat urgensi penelitian melalui wawancara. Pelatihan yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi telah berjalan selama hampir empat
tahun. Namun terdapat beberapa hambatan yang menunjukkan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan. Salah satu
masalah utama adalah tidak berkembang jumlah peserta pelatihan pada tahun

2022, yang menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan signifikan dalam



partisipasi pelatihan. Baru pada tahun 2024, Dinas Koperasi dan UKM mulai
menggencarkan upaya mencari peserta pelatihan baru melalui tenaga
pendamping, tetapi hal ini menunjukkan adanya keterlambatan dalam proses
pengembangan (wawancara dengan Manajer Unit Kemasan Dinas Koperasi

dan UKM Kota Bandar Lampung).

Ditemukan permasalahan pada sosialisasi mengenai Nomor Induk Berusaha
(NIB), yang merupakan elemen penting dalam legalitas dan pengembangan
usaha. Kurangnya pemahaman pelaku usaha mengenai NIB dapat menghambat
mereka untuk berkembang dan berproduksi. Hal ini menegaskan bahwa
pelatihan tidak hanya perlu mencakup keterampilan teknis, tetapi juga harus
mencakup aspek administratif dan legalitas usaha. Selain itu jumlah UMKM
yang menerbitkan NIB per Oktober 2024 sebanyak 44.337 usaha yang terdaftar
pada OSS Kota Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa masih
rendahnya jumlah usaha yang memiliki legalitas formal. Kemudian, Dinas
Koperasi dan UKM melaporkan hasil kegiatan pelatithan kepada Badan
Pengawas Ketenagakerjaan, belum ada evaluasi khusus yang dilakukan untuk
menilai efektivitas kegiatan pelatihan secara mendalam. Ketiadaan evaluasi
yang komprehensif menjadi hambatan dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, sehingga peluang untuk melakukan perbaikan berkelanjutan
menjadi terbatas. Evaluasi juga membantu memastikan bahwa pelaku usaha

mendapatkan manfaat maksimal dari program pelatihan.

Perlunya melakukan evaluasi setelah menjalankan kegiatan pelatihan agar
dapat dilakukan identifikasi sehingga dapat terlihat untuk dilakukan perbaikan
atau ditindaklanjuti. Adapun fungsi dari evaluasi bertujuan untuk mengukur
suatu dampak dari program, baik dalam yang mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya maupun dalam meningkatkan kinerja. Sehingga
evaluasi menjadi penting untuk dilakukan karena evaluasi akan mengukur
tingkat ketercapaian program pelatihan akan memberikan feed-back untuk

menjadi tolak ukur dalam menyelenggarakan pelatihan ke depannya

(Alamsyahril, 2020).



Evaluasi kelayakan pelatihan ini diharapkan dapat berdampak positif pada

penguatan kompetensi pelaku usaha yang pada nantinya akan memberikan

dampak pula terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Berdasarkan Ilatar

belakang masalah tersebut dengan menggunakan teori evaluasi program CIPP

(Context, Input, Process dan Product). Sehingga peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Program Pemberdayaan

UMKM melalui Pelatihan dalam Meningkatkan Kompetensi Pelaku Usaha

Oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana evaluasi program pemberdayaan UMKM melalui pelatihan
dalam meningkatkan kompetensi pelaku usaha oleh Dinas Koperasi dan

UKM Kota Bandar Lampung?

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan yang

diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Memperoleh deskripsi dan analisa ketercapaian program pemberdayaan
UMKM melalui kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi dan UKM dalam meningkatkan kompetensi pelaku usaha di Kota

Bandar Lampung.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan
yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
dalam administrasi negara, khususnya terkait dengan evaluasi kebijakan
publik dan program pelatihan dalam konteks pemberdayaan masyarakat.
Selain itu penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai efektivitas
kebijakan publik dalam meningkatkan kompetensi serta daya saing pelaku

usaha untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
Lampung untuk memberikan informasi tentang keberhasilan, kendala, dan
dampak dari pelatihan yang dilaksanakan serta rekomendasi untuk
pengelolaan program yang lebih baik. Penelitian ini juga memberikan
manfaat dalam kontribusi pengembangan tata kelola pemerintahan yang
lebih baik dalam melaksanakan pelatihan dan pengembangan
kewirausahaan yang berkaitan penting untuk meningkatkan pengembangan
organisasi. Selain itu penelitian ini dapat menjadi landasan awal bagi
mahasiswa selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai evaluasi

program pemerintah, khususnya dalam bidang pemberdayaan UMKM.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti mengangkat tema mengenai Evaluasi Peningkatan Kapasitas Pelaku
Usaha Melalui Pelatihan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
Lampung. Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai penelitian
terdahulu yang dapat menjadi acuan peneliti nantinya. Selain itu, penelitian
terdahulu ini akan menjadi bahan perbandingan dengan penelitian yang lain
untuk dapat mempermudah dalam mengidentifikasi masalah ataupun teori

yang nanti akan digunakan peneliti yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian, Nama Peneliti

No. Fokus Penelitian Hasil Penelitian

dan Tahun Penelitian

1.  Evaluasi Program Pembinaan Menggunakan model CIPP Program pembinaan
Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan dengan dimensi Proses dan memiliki dampak
Menengah oleh Dinas Koperasi Produk untuk mengevaluasi positif terhadap
dan UKM Kabupaten Garut. program binaan UMKM. UMKM, namun perlu
Rd. Ade Purnawan, Rifad Pada penelitian ini peningkatan  dalam
Rahadian dan Nurbudiwati (2022) menggunakan keseluruhan aspek dan

model CIPP (Context, Input,, pelaksanaan.
Process, Product) untuk

mengevaluasi peningkatan

kompetensi pelaku usaha di

Kota Bandar Lampung.

2. Evaluasi Pelatihan Digital Menggunakan model CIPP Penyelenggaraan
Marketing Pemerintah Kabupaten untuk mengevaluasi pelatihan digital
Sleman dalam Pemberdayaan pelatihan digital marketing marketing yang

saat pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh
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UMKM di Tengah Krisis Pandemi  diselenggarakan oleh Pemerintah pada
Covid-19. Pemerintah Kabupaten Kabupaten  Sleman
Nita  Aribah Hanif  dan Sleman. Sedangkan pada melalui Dinas
Muhammad Eko Atmojo (Hanif penelitian ini menggunakan Koperasi dan UKM
dkk., 2022a) model CIPP untuk Kabupaten  Sleman
mengevaluasi peningkatan belum  sepenuhnya
kompetensi pelaku usaha di memenuhi teori
Kota Bandar Lampung. evaluasi CIPP.
Evaluasi Program Pengembangan Menggunakan model CIPP Program
Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan pendekatan pengembangan
Melalui Toko Milik Rakyat di penelitiannya kuantitatif UMKM melalui Toko
Kabupaten Kulon Progo. untuk mengevaluasi Milik  Rakyat di
[lham Veda Reswara, Budi program kemitraan dengan Kabupaten Kulon
Widayanto, Dwi Aulia UMKM dan Koperasi di Progo tergolong baik
Puspitaningrum (Reswara dkk., Kabupaten Kulon Progo. dan layak dilanjutkan,
2023) Sedangkan penelitian ini namun perlu
menggunakan model CIPP perbaikan dan
pendekatan kualitatif guna pengawasan
mengevaluasi peningkatan berkelanjutan  dari
kompetensi pelaku usaha pemerintah dan Dinas
melalui pelatihan oleh Dinas  Koperasi agar
Koperasi dan UKM Kota dampaknya lebih

Bandar Lampung.

maksimal bagi pelaku

UMKM dan operasi.

Sumber : diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penelitian ini
menawarkan kebaruan fokus pada evaluasi program pemberdayaan UMKM
melalui pelatihan dalam meningkatkan kompetensi pelaku usaha di Kota Bandar
Lampung. Selain itu tujuan dari penelitian ini juga mencangkup identifikasi faktor
— faktor penghambat dalam melaksanakan pelatihan oleh Dinas Koperasi dan UKM
Kota Bandar Lampung.
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2.2 Kebijakan Publik
2.2.1 Definisi Kebijakan Publik

Kebijakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rangkaian
konsep dan asan yang menjadi garis besar atau dasar rencana dalam
pelaksanaan mengenai kepemimpinan, pekerjaan dan cara bertindak. Hal
ini dapat diterapkan pada sebuah pemerintahan, kelompok dan organisasi
baik individu ataupun swasta. Selain itu, (Kristian, 2023) mengatakan
bahwa kebijakan merupakan serangkaian kerja umum dari serangkaian

program yang dibuat untuk mencapai tujuan kebijakan tersebut.

Menurut Thomas R. Dye dalam (Abduoellah & Rusfiana, 2016)
mengatakan Public policy is whatever government choose to do or not to
do. Kebijakan publik ialah apa pun yang dipilih oleh pemerintah untuk
dilakukan atau tidak dilakukan. Kebijakan Publik merupakan kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan yang di
dalamnya berisi mengatur perintah-perintah tentang apa yang harus
dilakukan oleh kelompok-kelompok yang berkepentingan dalam
mencapai tujuan tertentu dalam masyarakat (Damanik dkk., 2024).
Berdasarkan definisi kebijakan publik di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kebijakan publik merupakan serangkaian tindakan yang dirancang
oleh pemerintah atau otoritas yang terkait untuk mengatasi masalah atau

kebutuhan masyarakat

2.2.2 Tahapan-Tahapan Kebijakan Publik
Proses pembuatan kebijakan merupakan suatu hal yang kompleks karena
melibatkan banyak aspek yang perlu dianalisis secara mendalam.
Sehingga, beberapa ahli politik mengkaji kebijakan publik ke dalam
beberapa tahap. Menurut (Dunn, 2003) ada lima tahap dalam proses

pembuatan kebijakan sebagai berikut:
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Penyusunan Agenda

Formulasi Kebijakan

Adopsi Kebijakan

Implementasi Kebijakan

Penilaiaan Kebijakan

Gambar 2. Tahap-Tahap Dalam Proses Pembuatan Kebijakan
William N. Dun

Sumber: Analisis Kebijakan Publik William Dunn, 2010

Berdasarkan Gambar 2. Tahapan kebijakan publik menurut (Dunn, 2003)
yaitu :
1. Perumusan Masalah
Perumusan masalah berperan dalam menyusun pengetahuan yang
berkaitan dengan kebijakan, sekaligus mengkaji asumsi-asumsi dasar
yang menjadi landasan munculnya permasalahan tersebut.
Sederhananya perumusan masalah ini memasuki proses pembuatan
kebijakan melalui penyusunan agenda (agenda setting).
2. Formulasi Kebijakan
Perumusan kebijakan atau proses peramalan mampu memberikan
informasi yang relevan terkait kebijakan, khususnya mengenai potensi
permasalahan di masa depan sebagai dampak dari alternatif keputusan
yang diambil.
3. Adopsi Kebijakan
Adopsi kebijakan menyajikan informasi yang berkaitan dengan
kebijakan, khususnya mengenai perkiraan manfaat dan biaya dari
berbagai pilihan yang telah dianalisis melalui proses peramalan untuk

masa mendatang.
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4. Implementasi Kebijakan
Pada tahap pemantauan (monitoring) menyediakan pengetahuan yang
relevan dengan kebijakan tentang akibat dari kebijakan yang telah
diambil.

5. Penilaian Kebijakan
Evaluasi menghasilkan pengetahuan yang relevan dengan kebijakan
tentang ketidaksesuaian antara kinerja kebijakan yang diharapkan
dengan yang benar dihasilkan. Evaluasi tidak hanya menghasilkan
kesimpulan mengenai seberapa jauh masalah yang terselesaikan tetapi
akan memberikan klarifikasi serta saran untuk nilai-nilai yang
mendasari kebijakan dan membantu dalam penyesuaian kembali

masalah.

2.3 Evaluasi

2.3.1 Definisi Evaluasi
Evaluasi menurut Nurkacana merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan nilai dari suatu program (dalam Harahap dkk., 2022).
Sementara itu evaluasi adalah proses untuk mempertimbangkan suatu
benda, hal atau suatu gejala dengan cara mempertimbangkan berbagai
faktor yang nantinya akan disebut sebagai Value Judgment (Soepandi &
Nugroho, 2024). Definisi lain dikemukakan oleh Gronlund & Linn
bahwa “Evaluation is the systematic process of collecting, analyzing and
interpreting information to determine the extent to which pupils are
achieving instructional objectives” yang memiliki makna evaluasi ialah
proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan
informasi untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan

pengajaran (dalam Darodjat & Wahyudhiana, 2015).

Banyak ahli yang mendefinisikan evaluasi tetapi pada hakikatnya
evaluasi selalu terkait dengan masalah informasi dan kebijakan seperti
informasi dalam pelaksanaan serta keberhasilan suatu program yang

selanjutnya akan digunakan untuk menentukan kebijakan ke depan.
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Berdasarkan pendapat para ahli di tersebut penulis menyimpulkan bahwa
evaluasi adalah proses penilaian yang bertujuan menentukan nilai atau
pencapaian suatu objek, fenomena, atau tujuan. Definisi ini mencakup
penentuan nilai secara umum, pertimbangan berbagai faktor untuk
menghasilkan value judgment, serta pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data secara sistematis untuk menilai keberhasilan siswa

dalam mencapai tujuan pengajaran.

2.3.2 Jenis Evaluasi
Jenis evaluasi menurut Wirawan (dalam Saiton, 2020) terdapat beberapa
jenis evaluasi yaitu :

1. Evaluasi Kebijakan
Kebijakan merupakan suatu rencana umum yang dibuat untuk
menjalankan fungsi dan tugas tertentu. Kebijakan tersebut berlaku
terus-menerus hingga dicabut atau digantikan oleh kebijakan baru,
biasanya karena kebijakan sebelumnya dianggap kurang efektif
dan efisien, atau terjadi pergantian pejabat yang membawa
kebijakan berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kebijakan
bertujuan untuk menilai kebijakan yang sedang atau sudah
diterapkan.

2. Evaluasi Program
Program adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
menjalankan kebijakan dalam jangka waktu tertentu. Evaluasi
program merupakan metode sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan informasi guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan utama. Evaluasi program
dikelompokkan menjadi evaluasi proses (process evaluation),
evaluasi masukan (input evaluation), evaluasi akibat (impact
evaluation) dan evaluasi manfaat (outcome evaluatuion)

3. Evaluasi Proyek
Evaluasi proyek merupakan aktivitas yang dilaksanakan dalam

jangka waktu yang tertentu untuk dapat mendukung program.



16

Jangka waktu dalam evaluasi proyek bisa berupa seminggu,
sebulan, tiga bulan, enam bulan hingga satu dan dua tahun.

4. Evaluasi Material
Evaluasi Material untuk melaksanakan kebijakan, program hingga
produk-produk tertentu. Evaluasi material ini memiliki tujuan
untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan telah memenuhi
standar yang diinginkan.

5. Evaluasi Sumber Daya Manusia
Evaluasi sumber daya manusia ini sering kali dikenal dengan
evaluasi kinerja yang dilakukan untuk mengetahui pengembangan
sumber daya manusia atau human resource development. Pada
evaluasi sumber daya manusia ini dapat dilakukan di berbagai
lembaga atau instansi baik di dalam lembaga pendidikan,

pemerintah dan lain sebagainya.

2.3.3 Tujuan Evaluasi

Adapun tujuan yang telah dirumuskan oleh (Saiton, 2020) dalam

menyampaikan tujuan evaluasi, yaitu:

1.

N kW

Untuk menilai apakah objek evaluasi sudah dilaksanakan sesuai
rencana;

Mengevaluasi objek dapat mengidentifikasi dan menentukan
kekurangan dari objek evaluasi;

Mengukur apakah pelaksanaan objek evaluasi sesuai dengan standar;
Akuntabilitas;

Dapat mengambil keputusan mengenai objek yang telah dievaluasi;
Mengembangkan teori evaluasi;

Pengembangan pengguna objek yang dievaluasi;

Adapun tujuan penelitian yang dikemukakan oleh (Krickpatrick, D &

Krickpatrick J, 2006) merumuskan tiga tujuan melakukan evaluasi, yaitu:

1.

2.

Untuk dapat mengumpulkan informasi mengenai cara meningkatkan
program pelatihan di masa akan datang.
Untuk dapat menjustifikasi alokasi anggaran pelatihan dan

kontribusinya kepada sasaran.
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3. Untuk memutuskan apakah program pelatihan dapat dilanjutkan atau

dihentikan.

Pendapat lain dikemukakan oleh (Dunn, 2003) dalam bukunya bahwa

tujuan evaluasi ialah untuk menilai secara sistematis hasil dari suatu

kebijakan publik atau program, dengan menekankan beberapa tujuan

penting lain, yaitu :

1. Untuk menilai efektivitas kebijakan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan.

2. Menilai efisiensi penggunaan sumber daya manusia dan biaya dalam
menerima manfaat.

3. Mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari kebijakan terhadap
masyarakat.

4. Memberikan umpan balik untuk dapat melakukan perbaikan.

5. Untuk memastikan akuntabilitas.

6. Mendukung dalam pengambilan keputusan.

2.4 Definisi Evaluasi Program
Brinkerhoff mengemukakan bahwa evaluasi program adalah suatu proses
untuk menemukan sejauh mana tujuan dan sasaran program sudah terealisasi,
memberikan informasi untuk melakukan pengambilan keputusan serta
membandingkan kinerja dengan standar jika adanya kesenjangan, memberikan
penilaian harga dan penyelidikan sistematis mengenai nilai atau kualitas suatu

objek (dalam Ananda & Rafida, 2017).

Pendapat lain disampaikan oleh Arikunto bahwa evaluasi program adalah
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan
dari kegiatan yang sudah direncanakan (dalam Ananda & Rafida, 2017).
Kemudian, Musa mengungkapkan bahwa evaluasi program merupakan suatu
kegiatan bertujuan mendapatkan gambaran terkait dengan keadaan suatu objek
yang secara sistematis dalam pelaksanaannya serta berorientasi pada tujuan

yang terarah (dalam Novalinda dkk., 2020).
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Berdasarkan teori evaluasi yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan
bahwa evaluasi program evaluasi program berfungsi sebagai alat untuk
mengukur efektivitas dan keberhasilan program dengan cara membandingkan
hasil yang dicapai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, evaluasi
mendukung perbaikan berkelanjutan dan memastikan bahwa tujuan program

dicapai dengan efisien.

2.4.1 Manfaat Evaluasi Program
Evaluasi program tentunya memiliki peran yang sangat penting untuk
memastikan program telah berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya serta memberikan manfaat kepada penerimanya.
Hasil dari evaluasi menurut Roswati (dalam Munthe, 2015) ialah sebuah
rekomendasi dari evaluator untuk mengambil keputusan menyebutkan
tentang manfaat dari evaluasi program :
1. Memberitahukan strategi yang perlu dihilangkan atau diganti.
2. Memberikan masukan terhadap suatu program untuk dapat
dihentikan ataupun diteruskan.
3. Memberitahu terhadap masukan apakah program dapat
diterapkan di tempat lain.

4. Memberitahukan adakah prosedur yang perlu diperbaiki.

2.4.2 Model Evaluasi Program
Studi tentang evaluasi kerap dijumpai dengan berbagai model evaluasi
serta format atau sistematika yang berbeda. Berikut adalah model-

model evaluasi yang sering digunakan oleh penelitian, yaitu:

1. CIPP Model (Context, Input, Process, Product)
Model evaluasi CIPP pertama kali diperkenalkan oleh Stufflebeam
dan Shinkfield pada tahun 1965. Menurut Darodjat &
Wahyudhiana (2015) pendekatan ini menekankan bahwa evaluasi
tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu hal, melainkan
sebagai sarana untuk melakukan perbaikan. Evaluasi dengan

model CCIP ini kerap kali diterapkan pada bidang pendidikan,
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perusahaan, manajemen dan lain sebagainya serta dapat dilakukan
di berbagai lembaga atau institusi. Menurut Madaus Scriven &
Stufflebeam (1993), tujuan terpenting dari evaluasi yaitu untuk
memperbaiki objek yang sedang berjalan atau berproses.
Dikatakan “the CIPP approach is based on the view that the most
improtant purpose of evaluation is not to prove but to improve.”.
Evaluasi model Stufflebeam terdiri dari empat dimensi, yaitu :
Context, Input, Process, dan Product sehingga diberi nama CIPP
dan merupakan saran evaluasi yaitu komponen dan proses sebuah
program kegiatan (dalam Suryadin dkk., 2022). Adapun penjelasan
mengenai model CIPP adalah sebagai berikut :
1) Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Yaitu mengevaluasi status objek secara keseluruhan,

mengidentifikasi kekurangan, kekuatan, mendiagnosa problem,

dan memberikan solusinya serta menguji tujuan dan prioritas

disesuaikan dengan kebutuhan yang akan dilaksanakan.
2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Yaitu menentukan bagaimana tujuan dicapai. Komponen
evaluasi masukan meliputi : (a) sumber daya manusia (b) sarana
dan peralatan pendukung (c¢) dana/anggaran dan (d) berbagai

prosedur dan aturan yang diperlukan.
3) Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Esensi dari evaluasi proses yaitu mengecek pelaksanaan suatu
program atau kegiatan. Tujuannya yaitu untuk memberikan
feedback bagi manager dan staf mengenai seberapa aktivitas
berjalan sesuai dengan rencana, dan menggunakan sumber-
sumber yang tersedia secara efisien serta memberikan
bimbingan untuk memodifikasi rencana sesuai dengan yang
dibutuhkan, mengevaluasi secara berulang seberapa besar yang
terlibat dalam aktivitas program dapat menerima dan

melaksanakan peran dan tugasnya.
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4) Evaluasi Produk (Product Evaluation)

Evaluasi produk adalah menilai hasil akhir program, dampak,
dan efektivitasnya, termasuk efek yang diharapkan dan tidak
terduga. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana
pencapaian terhadap tujuan yang telah dirumuskan. Informasi
yang diperoleh akan menjadi dasar keputusan apakah program

perlu dilanjutkan, disesuaikan, atau dihentikan.

Berikut bagan dari Model CIPP (Context, Input, Process,
Product) oleh Stufflebeam 1965 :

Context ]ﬁ[ Input ]O[ Process ]O[ Product ]
g U U O

Mengevaluasi
kebutuhan,

Mengevaluasi

Mengevaluasi

Mengevaluasi

latar belakang, strategi, pelaksanaan d:fnsnait?j:ri
program

Gambar. 3 Bagan Model CIPP
Sumber : diolah oleh Peneliti, 2025

2. Model Four Level Kirkpatrick
Model evaluasi empat level dikenal pertama kali pada tahun 1959.
Dalam evaluasinya menggunakan empat model untuk
mengkategorikan hasil dari pelatihan (Anwar dkk., 2023). Empat
level tersebut dirincikan sebagai berikut :
1) Evaluasi Reaksi (Reaction Evaluation)
Program pelatihan dinilai efektif ketika proses pelatihan
memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi peserta,
sehingga mereka menjadi tertarik dan termotivasi untuk belajar

serta berlatih.Evaluasi Pembelajaran (Learning Evaluation)
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Pada level ini terdapat tiga ajaran yang dapat diajarkan dalam
program fraining, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.
2) Evaluasi Tingkah Laku (Behavior Evaluation)
Penilaian tingkah laku telah difokuskan kepada perubahan
tingkah laku peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan.
3) Evaluasi Hasil (Result Evaluation)
Evaluasi pada level hasil difokuskan kepada hasil akhir kepada

peserta dalam mengikuti suatu program.

3. Model Formatif dan Sumatif
Model evaluasi ini dikemukakan oleh Scriven (Scriven dalam
Selegi, 2017), model evaluasi dibagi menjadi dua yaitu :
1) Evaluasi Formatif
Pada model evaluasi formatif memiliki tujuan untuk dapat
memberikan umpan balik secara berkelanjutan agar
perbaikan dapat dilakukan sebelum program selesai.
Sederhananya, evaluasi formatif ini membantu untuk
meningkatkan kualitas program dengan mengidentifikasi
masalah sedini mungkin.
2) Evaluasi Sumatif
Model ini dilakukan setelah selesai dengan tujuan untuk
menilai keseluruhan keberhasilan program berdasarkan
pencapaian tujuan dan dampak yang ditimbulkan. Hal ini
digunakan untuk membuat keputusan mengenai kelanjutan

program di tempat lain.

2.5 Pelatihan Kewirausahaan

2.5.1 Definisi Pelatihan Kewirausahaan
Kewirausahaan merupakan suatu program pendidikan yang menggarap
aspek kewirausahaan sebagai bagian penting untuk memberikan
pembekalan kompetensi peserta didik (Widayati dkk., 2019). Pelatihan

kewirausahaan menurut Purnomo (dalam Laksono & Soleh, 2022).
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proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari pihak yang
memiliki keahlian kepada penerima, dengan tujuan membentuk sikap,
perilaku, semangat, kemampuan, serta kemauan individu dalam
menjalankan kegiatan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan,
menerapkan, serta memperoleh keuntungan dan metode kerja dalam
dunia wirausaha. Selain itu, pelatihan kewirausahaan juga merupakan
program yang dirancang untuk membekali seseorang dengan
keterampilan berwirausaha, menumbuhkan motivasi serta minat
berwirausaha, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan

pengalaman, wawasan, dan kapasitas dalam bidang kewirausahaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka disimpulkan bahwa
pelatihan kewirausahaan berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat
kemampuan dan kesiapan individu dalam berwirausaha, dengan tujuan
menciptakan praktik usaha yang berkelanjutan dan produktif. Program
ini mendukung peserta agar mampu menghadapi tantangan bisnis,
menemukan peluang, dan mencapai keuntungan dengan strategi

kerja yang efisien.

2.5.2 Manfaat Pelatihan Kewirausahaan
Pelatihan kewirausahaan memiliki manfaat untuk meningkatkan
keterampilan teknis, manajerial serta kemampuan dalam mengelola
usaha terutama untuk pelaku usaha kecil. Selain itu tujuan dari pelatihan
kewirausahaan ialah untuk mendorong inovasi serta kreativitas peserta
dalam menciptakan dan menjalankan wusaha. Dalam pelatihan
kewirausahaan juga memiliki tujuan untuk membentuk sikap
kewirausahaan untuk wirausahawan menjadi lebih mandiri, proaktif dan

berani dalam mengambil risiko (Widayati dkk., 2019).

2.5.3 Metode Pelatihan
Metode pelatihan menggunakan banyak pendekatan dalam

implementasinya untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan
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sikap peserta dalam menjalankan usaha. Berikut beberapa metode
pelatihan kewirausahaan, yaitu :
1. Problem-Based Learning
Problem-Based Learning merupakan salah satu metode
pendekatan dalam pelatihan yang mengaitkan antara materi
pelatihan dengan realita nyata dan mendorong peserta pelatihan
untuk menggunakan pengetahuan untuk diterapkan dalam
kehidupan. Sederhananya metode PBL ini berfokus pada
pemecahan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari (Moerduyanto, 2012).
2. Coaching dan Mentoring
Coaching dan mentoring metode dengan memberikan
pendampingan langsung yang dibawakan oleh seorang pelaku
UMKM berpengalaman atau mentor bisnis. Pada metode ini
coaching lebih pada pengembangan individu, sedangkan
mentoring melibatkan bimbingan yang berdasarkan pengalaman
nyata dalam dunia bisnis (Wiwin, 2023).
3. Blended Learning
Metode dengan mengombinasikan dua atau lebih metode untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan (Istiningsih & Hasbullah,
2015). Dalam metode blanded learning ini peserta mengikuti
pelatihan melalui e-learning juga mendapatkan bimbingan
langsung dari pelatih. Hal ini akan memungkinkan dalam
fleksibilitas waktu serta mendapatkan akses yang lebih luas.
4. Inkubasi Bisnis
Inkubasi bisnis merupakan metode pelatihan yang memberikan
dukungan penuh kepada pelaku UMKM pemula dengan jangka
waktu tertentu. Dukungan tersebut meliputi bimbingan, modal
usaha, fasilitas serta evaluasi berkala terhadap bisnisnya

(Kurniawan dkk., 2022).
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2.6 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

2.6.1 Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Usaha Mikro Kecil Menengah, yang sering disingkat UMKM,
merupakan istilah yang sudah sangat familiar di kalangan masyarakat
Indonesia. Menurut Rudjito (dalam Soetarto dkk., 2024), UMKM
berperan penting dalam perekonomian Indonesia karena mampu
menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan penerimaan devisa
negara melalui kontribusi pajak dari badan usaha. Sejalan dengan hal
tersebut, Primiana (dalam Ariyanto dkk., 2021) juga mengungkapkan
pendapat UMKM berfungsi sebagai alat pengembangan kawasan
strategis yang bertujuan mempercepat proses pemulihan ekonomi,
mendukung pelaksanaan berbagai program prioritas, dan mendorong
perkembangan di beragam sektor. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008
menyatakan bahwa UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola
oleh perorangan yang merujuk pada ekonomi produktif dengan kriteria

yang sudah ditetapkan dalam Undang - Undang.

Berdasarkan pengertian UMKM menurut ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian Indonesia. UMKM membantu menciptakan lapangan kerja
baru dan berkontribusi pada peningkatan devisa negara melalui pajak
badan usaha. Selain itu, UMKM juga berperan dalam mempercepat
pemulihan ekonomi melalui pengembangan kawasan andalan dan berbagai

sektor prioritas.

2.6.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
1) Berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan,
Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah.

Tabel 3. Kriteria UMKM berdasarkan PP Nomor 7 tahun 2021

Kriteria Level Usaha Jumlah Modal

Modal Usaha Mikro Maksimal Rp.1.000.000.000 (1 miliar rupiah)

Kecil Rp.1.000.000.000 — Rp.5.000.000.000
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Menengah Rp.5.000.000.000 — Rp. 10.000.000.000
Hasil Penjualan ~ Mikro Maksimal Rp2.000.000.000 (2 miliar rupiah)

Kecil Rp2.000.000.000 — Rp15.000.000.000

Menengah Rp15.000.000.000 — Rp50.000.000.000

Sumber : PP RI Nomor 7 Tahun 2021

2) Berdasarkan UU UMKM Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah

Tabel 4. Kriteria UMKM berdasarkan UU UMKM Nomor 20 Tahun

2008
Kriteria Level Usaha Jumlah Modal

Modal Usaha Mikro Maksimal Rp50.000.000
Kecil Rp50.000.000 — Rp500.000.000
Menengah Rp500.000.000 — Rp10.000.000.000

Hasil Penjualan Mikro Maksimal Rp300.000.000
Kecil Rp300.000.000 — Rp2.500.000.000
Menengah Rp2.500.000.000 — Rp5.000.000.000

Sumber : UU UMKM Nomor 20 Tahun 2008

Berdasarkan kriteria UMKM di atas, peneliti menggunakan kriteria
UMKM Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021
Tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah karena peraturan sudah terbarukan.

2.7 Peran Pemerintah dalam Pemberdayaan UMKM
Menurut Soekanto (Lantaeda dkk., 2017) Peran adalah aspek yang bersifat
dinamis dari kedudukan atau status seseorang, yang muncul ketika seseorang
menjalankan hak dan kewajibannya dengan tepat sehingga melaksanakan suatu
peranan. Sedangkan menurut Diva (dalam Maharani & Nurlukman, 2023),
peran pemerintah dalam pemberdayaan UMKM memiliki beberapa indikator

yaitu :

1. Peran Pemerintah sebagai Fasilitator
Pemerintah berperan sebagai fasilitator dalam upaya pemberdayaan

UMKM guna mendukung pencapaian tujuan pengembangan usaha
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para pelaku UMKM. Fasilitator harus dapat mampu mengatasi
kelemahan dalam proses pemberdayaan UMKM misalnya dalam bidang
pemasaran, keuangan dan lain sebagainya. Pemerintah dapat mengatasi
hal tersebut dengan menyelenggarakan pelatihan, bantuan modal usaha
dan bantuan lainnya oleh pemerintah.

2. Peran Pemerintah sebagai Regulator
Pemerintah berperan sebagai regulator dengan menyusun kebijakan-
kebijakan yang dapat diterapkan untuk mempermudah pelaku usaha
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Selain itu, sebagai regulator,
pemerintah juga bertugas menjaga stabilitas lingkungan usaha agar
aktivitas perekonomian dapat berlangsung dengan baik.

3. Peran Pemerintah sebagai Katalisator
Katalisator dalam peran pemerintah ialah untuk mempercepat proses
berkembangnya UMKM melalui pengembangan dan kapasitas UMKM

dengan menciptakan lingkungan yang kondusif.

2.8 Kerangka Pikir
Pemerintah tentunya memiliki berbagai kebijakan dalam mendukung
pengembangan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) salah
satunya adalah program pelatihan. Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
Lampung memiliki wewenang mengenai kegiatan program pelatihan untuk
membantu mengembangkan kapasitas pelaku usaha di Kota Bandar Lampung.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta
sikap kewirausahaan agar nantinya pelaku usaha dapat bersaing dan
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Namun efektivitas kegiatan
dari program pelatihan tersebut perlu dilakukan evaluasi untuk memastikan
program yang diselenggarakan mampu memberikan dampak positif untuk
meningkatkan kapasitas pelaku usaha yang tentunya berkaitan dengan aspek

pengetahuan bisnis, keterampilan manajemen serta inovasi dalam produk.

Kota Bandar Lampung memiliki jumlah UMKM terbesar yaitu 118.533

jumlah usaha. Adapun dukungan pemerintah dalam mengembangkan




UMKM di Kota Bandar Lampung salah satunya adalah pemberdayaan
UMKM dengan berbagai kegiatan salah satunya adalah pelatihan.

usaha.

Terdapat hambatan dalam pelatihagy, yang diselenggarakan yaitu tidak
meningkatnya peserta pelatihan pada tahun 2022, masih banyak UMKM
yang belum mengetahui dan memiliki legalitas formal, serta belum adanya

evaluasi khusus mengenai pelatihan dalam meningkatkan kapasitas pelaku

Teori evaluasi program CIPP
oleh Sufflebeam dan Shindield
pada tahun 1965 yaitu :

Context
Input

Process
Product

AW =

Gambar 4. Kerangka Pikir
Sumber :diolah oleh Peneliti, 2024

Faktor — faktor penghambat
dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan yang
diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi dan UKM Kota

Bandar Lampung.

l

Untuk mengetahui kegiatan
pelatihan berdampak pada
penguatan kapasitas pelaku

usaha secara berkelanjutan.
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3.1

3.2

I11.  METODE PENELITIAN

Tipe dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Karena
penelitian ini bertujuan memperoleh analisa secara mendalam terkait
evaluasi peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan oleh Dinas
Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, serta mengidentifikasi faktor-
faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan
oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka peneliti akan menganalisis dan mendeskripsikan
secara lengkap melalui wawancara dengan informan dan dokumentasi
untuk melengkapi data yang diperoleh mengenai pelatihan yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM sesuai dengan pendapat

Bogdan dan Taylor (Taylor dkk., 2016).

Fokus Penelitian

Fokus penelitian bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas antara
isu-isu yang bersifat umum dan aspek-aspek khusus yang menjadi
perhatian utama dalam penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan model evaluasi program CIPP (Context, Input,
Process dan Product) oleh Sufflebeam dan Shindield pada tahun 1965

yaitu :
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1. Evaluasi Konteks (Context Evaluation)
Yaitu menganalisis relevansi kebutuhan pelaku usaha dan tujuan
pelaksanaan pelatihan bagi pelaku usaha di Kota Bandar Lampung
dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha.

2. Evaluasi Masukan (Input Evaluation)
Yaitu menganalisis ketersediaan sumber daya yang digunakan dalam
pelatihan seperti narasumber, fasilitator atau tenaga pendamping,
materi pelatihan, sarana prasarana, dan anggaran.

3. Evaluasi Proses (Process Evaluation)
Yaitu menganalisis pelaksanaan program pelatthan mengenai
kesesuaian waktu pelaksanaan pelatihan, metode pelatihan yang
digunakan serta keterlibatan peserta baik dari sisi kehadiran hingga
keaktifan peserta dalam pelatihan.

4. Evaluasi Produk (Product Evaluation)
Yaitu menganalisis dampak pelatihan terhadap peningkatan
kapasitas pelaku usaha mengenai pengetahuan dan keterampilan,
peningkatan legalitas usaha, serta menganalisis keberlanjutan

program.

Selanjutnya, peneliti juga memiliki fokus untuk mengetahui faktor-faktor
penghambat dalam pelaksanaan pelatihan  kewirausahaan yang

diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung.

Lokasi Penelitian

Guna mendapatkan informasi berupa data untuk menjawab mengenai
permasalahan yang diangkat, peneliti melakukan penelitian di Kota Bandar
Lampung. Karena Kota Bandar Lampung memiliki jumlah usaha terbanyak
di Provinsi Lampung sesuai dengan data Badan Pusat Statistik Tahun 2021
sebesar 118.533 usaha. Serta Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
Lampung dan beberapa tempat pelaku UMKM sebagai informan.
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3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian merujuk pada objek atau subjek tempat data

diperoleh. Sumber data ini bisa berupa benda, aktivitas, manusia, lokasi, dan

berbagai hal lainnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data

primer dan sekunder dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Data Primer

Data primer merupakan sumber informasi utama yang diperoleh
langsung oleh peneliti melalui kata-kata dan tindakan informan di
lokasi penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan melalui
dokumentasi dan wawancara mendalam dengan informan yang
bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan selama pelaksanaan
penelitian berjudul Evaluasi Peningkatan Kapasitas Pelaku Usaha
melalui  Pelatihan oleh Dinas Koperasi dan UKM di
Kota Bandar Lampung.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh bukan langsung
dari objek penelitian, melainkan melalui sumber-sumber yang telah
tersedia sebelumnya. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh dari
berbagai referensi seperti website, jurnal, buku, dan laporan yang
relevan. Data tersebut mencakup informasi dari berita online
mengenai kondisi UMKM di Kota Bandar Lampung serta jurnal-
jurnal yang membahas evaluasi peningkatan pelaku usaha melalui

pelatihan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :

1.

Wawancara

Wawancara  merupakan  proses komunikasi untuk  dapat
mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara tanya jawab
kepada informan dan peneliti. Kesimpulannya, wawancara dalam

penelitian adalah kegiatan untuk memperoleh informasi penelitian
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mengenai suatu tema yang diangkat dalam sebuah penelitian. Berikut
adalah daftar informan dalam penelitian ini :

Tabel 5. Daftar Informan Penelitian

No. Jabatan Informan Nama Informan Nama UMKM
1. Ketua Bidang Rachmawati,S.H.,M.H
Pemberdayaan Usaha
Mikro
2. Manajer Unit Ferdinan Putra,S.A.P

Pelayanan Kemasan

3. Fasilitator / Tenaga Dimas Redianto, S.Pd

Pendamping UMKM
4. Pelaku Usaha Mikro  Anjani Anjani Kitchen
5. Pelaku Usaha Mikro ~ Arnida Bakpian Hana Puan
6. Pelaku Usaha Mikro  Candra Warung Kopi Candro
7. Pelaku Usaha Mikro  Katarina Otira Kitchen
8. Pelaku Usaha Mikro ~ Achmad Maduku Lampung
9. Pelaku Usaha Mikro  Karin Yukku Puding

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2025

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan masalah penelitian dapat
berupa surat, catatan harian, arsip, foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan
lain sebagainya. Data seperti ini dapat digunakan untuk menggali
informasi mengenai tema yang diangkat dalam penelitian. Pada
penelitian ini dokumentasi yang didapat berupa:

Tabel 6. Data Dokumen Penelitian

No. Dokumen Subtansi
Berisi laporan hasil kinerja

Laporan Kinerja Deputi Mikro
1 deputi bidang Mikro tahun
’ Kementerian Koperasi dan UKM 2023 2003

Berisi rencana kegiatan yang

dilakukan oleh Dinas
2 UKM Kota Bandar Lampung Tahun 2021 -
’ 2006 Koperasi dan UKM pada

tahun 2021 —2026.

Rencana Strategis Dinas Koperasi dan
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o Berisi laporan hasil kinerja
Laporan Akhir Kinerja Tahun 2023 — 2024

) ) tahunan yang dilakukan oleh
3 Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar ) )
’ Dinas Koperasi dan UKM
Lampung
Kota Bandar Lampung.

Berisi daftar UMKM yang

terdaftar pada Dinas
Data UMKM Kota Bandar Lampung Koperasi dan UKM Kota
Tahun 2021 Bandar  Lampung  per-

kecamatan dan jenis

UMKM.

Berisi daftar UMKM yang

terdaftar pada Dinas
Data UMKM Kota Bandar Lampung )
5 Koperasi dan UKM Kota
’ Tahun 2024 .
Bandar Lampung dan Jenis

UMKM.

Sumber : diolah Peneliti, 2025

3.6 Teknik Analis Data
Analisis data adalah proses mengumpulkan dan mengatur secara terstruktur
catatan dari hasil observasi, wawancara, dan sumber lainnya, dengan tujuan
memperdalam pemahaman peneliti terhadap kasus yang diteliti serta
menyajikan temuan tersebut kepada pihak lain. Muhadjir (dalam Rijali, 2018)
Analisis data kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam dan kompleksitas
konteks sosial. Analisis memerlukan pengumpulan data secara lengkap dan
menggali pola atau tema yang muncul. Penelitian ini peneliti menggunakan

teknik analisis data menurut Ahmad Rifai (2018), yaitu :

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan tahapan dalam pengolahan data yang
melibatkan  pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, serta
pengorganisasian data mentah yang diperoleh dari hasil observasi atau
catatan lapangan. Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan secara
sistematis sejak pengumpulan data melalui wawancara dan

dokumentasi.
Data yang terkumpul dari berbagai informan seperti peserta pelatihan

serta pihak Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung dengan
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diseleksi, dikelompokkan berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan
hasil kegiatan. Hasil reduksi data selanjutnya dikategorikan menjadi
sub tema seperti keterlibatan peserta, peningkatan pengetahuan, serta
keberlanjutan program.
2. Penyajian Data

Penyajian data kualitatif biasanya dilakukan dalam bentuk deskripsi
atau narasi teks, namun dapat juga disertai dengan tabel, bagan, grafik,
dan format lainnya. Penyajian ini membantu memahami situasi yang
terjadi selama penelitian, sehingga peneliti dapat menentukan
langkah selanjutnya.

Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan untuk menggambarkan
secara runtut dan terstruktur mengenai kegiatan pelatihan oleh Dinas
Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung. Penyajian data disusun
berdasarkan fokus penelitian yaitu latar belakang kegiatan, perencanaan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan hasil dampak pelatihan. Penyajian
data disajikan dalam bentuk narasi kutipan wawancara dan
dokumentasi untuk memperkuat data. Selain menggunakan narasi,

penelitian ini juga menyajikan data dalam bentuk matriks dan tabel.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Tahap akhir dari penelitian adalah penarikan kesimpulan sebagai
bentuk verifikasi terhadap data yang telah diperoleh terkait Evaluasi
Peningkatan Kapasitas Pelaku Usaha melalui Pelatihan oleh Dinas
Koperasi dan UKM di Kota Bandar Lampung. Kesimpulan ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta merangkum pokok-
pokok penting yang terdapat dalam penelitian.

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi terhadap aspek kegiatan pelatihan yaitu latar belakang
kegiatan, perencanaan, pelaksanaan, hingga dampak pelatihan terhadap
pelaku usaha. Kesimpulan ini akan menjadi dasar bagi rekomendasi

dalam pengembangan program pelatihan ke depan.
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3.7 Teknik Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data ditentukan dengan memenuhi

sejumlah kriteria dan melalui proses pemeriksaan data yang sistematis. Peneliti

menerapkan teknik keabsahan data berdasarkan pendekatan yang telah

ditetapkan (Lincoln & Guba, 1985) data dalam penelitian sebagai berikut:

1. Credibility

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data atau derajat
kepercayaan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas dan dilakukan dengan cara mengecek data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan
wawancara dengan informan yang berbeda yaitu pelaku UMKM, pihak
Dinas Koperasi dan UKM. Hal ini bertujuan untuk membandingkan
informasi yang disampaikan oleh dua sumber berbeda, peneliti dapat
menguji konsistensi dan kebenaran data. Peneliti juga menggunakan
triangulasi teknik, yaitu dengan menggabungkan beberapa metode
pengumpulan data, antara lain wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti fisik terkait

dengan kegiatan pelatihan seperti foto kegiatan.

2. Transferability

ransferabilitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada sejauh mana
temuan penelitian dapat diterapkan atau dialihkan ke konteks lain.
Menurut Lincoln dan Guba (1985), transferabilitas dapat dicapai jika
peneliti memberikan deskripsi yang mendalam (thick description)
mengenai latar belakang penelitian, konteks sosial, serta proses dan
temuan penelitian, sehingga pembaca atau peneliti lain dapat menilai
relevansi temuan dengan situasi mereka sendiri.

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan secara rinci konteks penelitian
yang mencakup latar belakang pelaksanaan kegiatan pelatihan oleh

Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, jenis kegiatan
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pelatihan yang diselenggarakan, serta gambaran umum mengenai
UMKM di wilayah Kota Bandar Lampung. Deskripsi mendalam ini
diharapkan dapat membantu pembaca untuk memahami secara utuh
kondisi di lapangan dan menilai apakah temuan yang dihasilkan dari
penelitian ini dapat diterapkan pada konteks atau wilayah lain yang

memiliki karakteristik serupa.

Confirmability

Konfirmabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa data dan hasil
penelitian benar-benar berasal dari apa yang disampaikan informan,
bukan dari pendapat atau keinginan peneliti sendiri. Menurut Lincoln
dan Guba (1985), konfirmabilitas dapat dicapai jika peneliti
menyajikan data yang objektif dan didukung oleh bukti yang jelas.

Pada penelitian ini, peneliti menjaga agar semua temuan berdasarkan
pada data hasil wawancara, dokumen kegiatan, dan catatan lapangan,
bukan dari pendapat pribadi. Semua analisis dan kesimpulan dibuat
berdasarkan apa yang benar-benar terjadi di lapangan. Selain itu,
peneliti menyimpan seluruh dokumen seperti transkrip wawancara, foto
kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya, sehingga jika dibutuhkan,
orang lain dapat meninjau kembali proses dan hasil penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pelatihan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung dalam
meningkatkan kapasitas pelaku usaha telah menunjukkan upaya yang
terstruktur melalui kegiatan seperti penyampaian materi, diskusi, serta
praktik langsung. Program ini telah sejalan dengan kebijakan nasional,
namun belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan spesifik pelaku UMKM.
Dari sisi perencanaan dan sumber daya, pelatihan didukung oleh anggaran
dan fasilitas yang memadai, tetapi kualitas narasumber dan kesesuaian
materi pelatihan masih perlu ditingkatkan. Proses pelaksanaan berjalan
secara sistematis, meskipun banyak peserta mengalami kendala dalam
mengikuti kegiatan karena harus membagi waktu dengan aktivitas usahanya.
Hasil dari pelatihan belum menunjukkan dampak yang optimal, khususnya
dalam peningkatan keterampilan usaha dan legalitas usaha. Pendampingan
setelah pelatihan belum berjalan secara efektif sehingga pelaku usaha masih
membutuhkan dukungan lanjutan dalam pengembangan usahanya. Secara
umum, program ini lebih berdampak pada usaha mikro dan belum optimal

menjangkau usaha kecil dan menengah.

Faktor utama penghambat efektivitas program pelatihan kewirausahaan
meliputi tidak adanya pengelompokan jenis usaha, tidak tersedianya
pelatihan dasar terkait pemanfaatan teknologi digital, serta minimnya

pendampingan lanjutan setelah pelatihan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti bermaksud

memberikan saran pada Dinas Koperasi dan UKM dalam menyelenggarakan

program pelatihan untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha Kota Bandar

Lampung dan penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung

a)

b)

d)

Diharapkan untuk dapat mengelompokkan mengenai kebutuhan
pelaku UMKM sesuai dengan jenis usaha dan kebutuhan di lapangan
secara berkala agar lebih relevan dengan tantangan yang dihadapi
pelaku UMKM.

Membuat kurikulum pembelajaran untuk membedakan kebutuhan
peserta pelatihan.

Membuat modul digital pelatihan yang dapat diakses oleh peserta
pelatihan untuk menjadi pedoman pelaku UMKM.

Lebih menggencarkan pendampingan pasca pelatihan kepada pelaku
usaha agar pelaku UMKM dapat mengimplementasikan materi yang
didapat untuk mengembangkan usahanya. Pendampingan ini dapat
melakukan kerja sama dengan komunitas bisnis, akademisi ataupun
mahasiswa.

Memilih peserta pelatihan secara tepat sasaran, hal ini sangat penting
untuk diseleksi berdasarkan kebutuhan usaha dan kesiapan peserta
dalam mengimplementasikan materi pelatihan yang perlu diperketat.
Dengan demikian pelatihan akan memberikan manfaat besar dan lebih
optimal bagi UMKM yang benar-benar membutuhkan.

Membuat jadwal pelatihan dengan pilihan waktu operasional hari
kerja dan hari libur agar peserta pelatihan tidak mengalami bentrok

saat jam kerja.

2. Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan dapat mengkaji studi partisipasi masyarakat dan

kolaborasi antar aktor-non pemerintah (seperti LSM, perguruan Tinggi, dan

sektor swasta) dalam pelaksanaan program. Untuk memberikan gambaran
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lebih luas mengenai kolaborasi multi aktor, serta potensi kemitraan strategis

dalam peningkatan ekonomi masyarakat.
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